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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan konstruksi gedung merupakan suatu proses yang kompleks dan 

melibatkan berbagai aspek, salah satunya adalah manajemen material. Pengelolaan 

material yang tidak tepat dapat menyebabkan keterlambatan pekerjaan, pemborosan 

biaya, serta menurunkan kualitas hasil konstruksi (Kh & Raheim, 2020). Salah satu 

pekerjaan yang sangat bergantung pada ketersediaan material adalah instalasi air 

bersih dan instalasi air kotor, karena pekerjaan ini memerlukan koordinasi yang baik 

antara jadwal pekerjaan dan suplai material di lapangan. 

Objek dalam penelitian ini adalah Proyek Gedung Pusdiklat PNJ, yang 

memiliki lingkup pekerjaan instalasi utilitas berupa sistem air bersih dan air kotor. 

Pada pelaksanaannya, pekerjaan instalasi tersebut sering menghadapi kendala dalam 

hal perencanaan kebutuhan material, seperti keterlambatan pengiriman, 

ketidaksesuaian volume material dengan kebutuhan di lapangan, serta kurangnya 

integrasi antara jadwal pekerjaan dengan jadwal pengadaan material (Awaad et al., 

2024). Kondisi ini berpotensi menyebabkan terganggunya alur pekerjaan dan 

berdampak pada keterlambatan penyelesaian proyek. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

menganalisis kebutuhan material secara tepat dan terjadwal pada pekerjaan instalasi 

air bersih dan air kotor agar sesuai dengan waktu pelaksanaan proyek. Selain itu, 

diperlukan suatu metode yang mampu mengintegrasikan antara perencanaan waktu 

dan kebutuhan material sehingga dapat meminimalkan potensi keterlambatan akibat 

kekurangan atau kelebihan material (Nugroho, 2020) . 

Sebagai metode pemecahan masalah, penelitian ini menggunakan bantuan 

perangkat lunak Microsoft Project untuk menyusun penjadwalan proyek yang 

terintegrasi dengan kebutuhan material. Dengan menggunakan Microsoft Project, 

dapat dilakukan perencanaan durasi pekerjaan, hubungan antar aktivitas, serta estimasi 

kebutuhan material berdasarkan waktu pelaksanaan. Pendekatan ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran kebutuhan material secara lebih akurat dan terstruktur 

sesuai dengan tahapan pekerjaan di lapangan (Nurrasyid et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil topik mengenai 

Analisis Kebutuhan Material Instalasi Air Bersih dan Air Kotor pada Proyek Gedung 
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Pusdiklat PNJ Menggunakan Microsoft Project sebagai upaya untuk mengkaji dan 

mengoptimalkan perencanaan serta penjadwalan kebutuhan material agar lebih 

terstruktur, tepat waktu, dan sesuai dengan tahapan pelaksanaan pekerjaan di lapangan 

(Ali & Lutovac, 2015). Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 

sering terjadi terkait ketidaksesuaian antara kebutuhan material dan jadwal pekerjaan, 

yang berpotensi menyebabkan keterlambatan proyek, sehingga melalui pemanfaatan 

Microsoft Project diharapkan dapat diperoleh perencanaan material yang lebih akurat, 

efisien, dan terintegrasi dengan jadwal pelaksanaan proyek. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini disusun untuk mengkaji perencanaan dan penjadwalan 

kebutuhan material pada pekerjaan instalasi air bersih dan air kotor serta pengaruhnya 

terhadap keterlambatan proyek. 

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya keterlambatan pada pekerjaan instalasi air 

bersih dan air kotor pada proyek pembangunan gedung Pusdiklat PNJ 

2. Berapa kebutuhan material instalasi air bersih dan air kotor menggunakan 

Microsoft Project? 

3. Bagaimana analisis cashflow kebutuhan material instalasi air bersih dan air 

kotor berdasarkan penjadwalan menggunakan Microsoft Project 

Dengan demikian, rumusan masalah tersebut diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam menganalisis kebutuhan material dan penjadwalannya secara terstruktur guna 

meminimalkan keterlambatan serta meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada pekerjaan instalasi air bersih dan instalasi 

air kotor pada Proyek Gedung Pusdiklat PNJ.  

2. Perencanaan dan penjadwalan kebutuhan material dilakukan menggunakan 

Microsoft Project.  

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data rencana dan data 

lapangan yang tersedia selama periode pelaksanaan proyek.  
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4. Analisis tidak mencakup aspek biaya secara rinci, melainkan difokuskan pada 

aspek waktu dan ketersediaan material terhadap keterlambatan proyek.  

5. Penelitian tidak membahas metode pelaksanaan konstruksi secara detail, 

melainkan hanya pada keterkaitan antara schedule material dan jadwal 

pekerjaan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

disusun untuk memberikan arah yang jelas dalam menganalisis kebutuhan dan 

penjadwalan material pada pekerjaan instalasi air bersih dan air kotor serta kaitannya 

dengan keterlambatan proyek. 

1. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya keterlambatan pada pekerjaan 

instalasi air bersih dan air kotor pada proyek pembangunan gedung Pusdiklat 

PNJ  

2. Menghitung kebutuhan material instalasi air bersih dan air kotor menggunakan 

Microsoft Project pada proyek pembangunan gedung Pusdiklat PNJ  

3. Menganalisis cashflow kebutuhan material instalasi air bersih dan air kotor 

berdasarkan penjadwalan menggunakan Microsoft Project 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil 

analisis yang sistematis dan bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas perencanaan 

material serta meminimalkan potensi keterlambatan pada pelaksanaan proyek. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sitematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab sebagai 

berikut : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penyusunan penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori dan referensi yang mendukung penelitian, 

meliputi penelitian terdahulu (state of the art), kebaruan penelitian (novelty), 

manajemen proyek konstruksi, manajemen material, instalasi air bersih dan air 
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kotor, penjadwalan proyek konstruksi, keterlambatan proyek, serta 

penggunaan Microsoft Project dalam penjadwalan proyek. 

3. BAB III METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi lokasi 

dan objek penelitian, alat penelitian, serta tahapan penelitian yang terdiri dari 

identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, pengolahan data, 

hingga penarikan kesimpulan dan saran. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data-data yang digunakan dalam penelitian, seperti data umum 

proyek, gambar kerja, volume pekerjaan, schedule material, dan Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP). Selain itu, pada bab ini dilakukan pengolahan data 

berupa identifikasi faktor, penyusunan schedule material instalasi air bersih 

dan air kotor, serta analisis cashflow kebutuhan material. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan mengenai faktor penyebab keterlambatan 

pekerjaan plumbing, perencanaan kebutuhan material instalasi air bersih dan 

air kotor, serta analisis cashflow kebutuhan material menggunakan Microsoft 

Project. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk perbaikan perencanaan, pengendalian material, dan 

pelaksanaan pekerjaan plumbing pada proyek konstruksi gedung selanjutnya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kebutuhan material instalasi air 

bersih dan air kotor pada Proyek Gedung Pusdiklat PNJ, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis faktor keterlambatan pekerjaan plumbing, diperoleh 

bahwa faktor kurangnya perencanaan kebutuhan material memiliki nilai risiko 

sebesar 22,09 dan termasuk kategori risiko sangat tinggi. Faktor tersebut 

menjadi penyebab utama keterlambatan karena berpengaruh terhadap proses 

pengadaan material, kesiapan pekerjaan di lapangan, serta kelancaran 

pelaksanaan instalasi plumbing.  

2. Kebutuhan material instalasi air bersih dan air kotor diperoleh berdasarkan 

data BOQ, gambar kerja, dan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

Material yang digunakan meliputi pipa PPR PN10, pipa PVC-AW, valve, 

fitting, roof tank, booster pump, septic tank, dan perlengkapan penunjang 

lainnya. Perhitungan kebutuhan material dilakukan berdasarkan volume 

pekerjaan pada masing-masing item pekerjaan plumbing.  

3. Hasil analisis cashflow kebutuhan material menggunakan Microsoft Project 

menunjukkan bahwa pengeluaran biaya material mengalami peningkatan pada 

saat pekerjaan instalasi plumbing dilaksanakan secara bersamaan. Total 

kebutuhan biaya material instalasi air bersih dan air kotor pada proyek 

mencapai Rp507.059.115,64. Analisis cashflow membantu dalam perencanaan 

pengadaan material agar sesuai dengan jadwal pekerjaan sehingga dapat 

meminimalkan keterlambatan dan mendukung pengendalian biaya proyek. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan kebutuhan material sebaiknya dilakukan secara lebih detail dan 

terintegrasi dengan jadwal pelaksanaan pekerjaan agar pengadaan material 

dapat dilakukan tepat waktu dan sesuai kebutuhan di lapangan.  



 

109 

 

2. Koordinasi antara pihak pelaksana, supplier, dan pengawas proyek perlu 

ditingkatkan untuk mengurangi risiko keterlambatan pekerjaan akibat 

keterlambatan material maupun ketidaksesuaian jadwal pekerjaan.  

3. Pada penelitian ini belum dapat disajikan Kurva S yang memuat hubungan 

antara progres kumulatif pekerjaan dan kumulatif biaya material secara 

terpadu karena keterbatasan pengolahan data pada perangkat lunak yang 

digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan analisis dengan menyusun Kurva S yang mengintegrasikan 

progres pekerjaan dan cashflow kumulatif sehingga hubungan antara kemajuan 

pekerjaan dan kebutuhan biaya material dapat dianalisis secara lebih 

komprehensif. 

4. Penggunaan Microsoft Project dalam penjadwalan dan pengendalian 

kebutuhan material perlu diterapkan secara optimal karena dapat membantu 

memantau penggunaan material, kebutuhan biaya, serta cashflow proyek 

secara lebih terstruktur.  

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan analisis tidak hanya 

pada kebutuhan material, tetapi juga pada pengendalian tenaga kerja, alat, serta 

optimasi biaya proyek secara keseluruhan.  
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